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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Izin Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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Lampiran 1 1 Surat Selesai Penelitian Lampiran 4. Surat Selesai Penelitian 



40 
 

 
 

Lampiran 5. Surat Izin Etik 
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Lampiran 6. Dengue Guidelines For Diagnosis, Treatment, Prevention And Control oleh 

WHO tahun 2009 
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Lampiran 7. Pedoman Tata laksana DBD pada anak dan remaja yang diterbitkan oleh 

kemenkes tahun 2021 
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Lampiran 8. Bukti Cek Plagiasi 
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 10.Curiculum Vitae 

CURRICULUM VITAE 

Nama                      : Maria Mosmani Yelipele 

Tempat, Tgl Lahir  : Fakfak, 29 Agustus 2002 

Jenis Kelamin          : Perempuan  

Agama                     : Katolik  

Kewarganegaraan    : Indonesia  

Status                       : Mahasiswi 

Alamat                  : Jalan Soetoyo, Kel. Fakfak Utara, Kab. Fakfak, Prov. Papua 

Barat 

Telepon                  : 082199580585 

Email                      : mosmanimaria@gmail.com 

PENDIDIKAN 

FORMAL  

2006 – 2008                     TK YPPK Sukacita Jln. Mr. Mohamad Yamin, 

Kabupaten Fakfak Papua Barat. 

2010 – 2015                      SD YPPK St. Maria Fatima jalan A. Kartini No. 17, Fak 

Fak Papua Barat.  

2015 – 2017                      SMP YPPK St. Donbosco Jln. Mr. Mohamad Yamin, 

Kabupaten Fakfak Prov. Papua Barat. 

2017 – 2020                      SMAS Katolik Villanova JL. INAMBERI, Susweni, 

Kec. Manokwari Timur, Kab. Manokwari Prov. Papua 

Barat. 

2020 – Sekarang                Universitas Bhakti Kencana Jl. Soekarno Hatta No.754, 

Cipadung Kidul, Kec. Panyileukan, Kota Bandung, 

Jawa Barat 40614 

 

KEMAMPUAN 

Mampu menggunakan Microsoft Office Word, Excell, Power Point, Acces dan 

Outlook  

 

mailto:mosmanimaria@gmail.com
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PENGALAMAN ORGANISASI 

2021 – 2022                  Anggota Departemen Agama dan Sosial Badan Eksekutif 

Fakultas Farmasi  Universitas Bhakti Kencana Bandung 

2021 – 2022                  Anggota Divisi Eksternal dan Internal Persekutuan 

Mahasiswa Kristen Katolik Universitas Bhakti Kencana 

Bandung  

2022 – 2023                   Kepala Departemen Kewirausahaan Badan Eksekutif 

Mahasiswa Fakultas Farmasi Unniversitas Bhakti 

Kencana Bandung  

10 – 12 Februari 2023  Delegasi Rapat Kerja Wilayah Ikatan Senat Mahasiswa 

Farmasi Wilayah Priangan  

2022 – 2023                  Kepala Divisi Eksternal dan Internal Persekutuan 

Mahasiswa Kristen Katolik Universitas Bhakti Kencana 

Bandung  

2023 – sekarang           Anggota Divisi Eksternal dan Internal Persekutuan 

Mahasiswa Kristen Katolik Universitas Bhakti Kencana 

Bandung  
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Lampiran 11. Kriteria Penggunaan Obat 

Mims, Pedoman Tata lakasana DBD pada anak dan remaja oleh Kemenkes 2021, drugs.com, dan Dengue Guidelines For Diagnosis, Treatment, Prevention And 

Control 2009  

 

Nama Obat Golongan Indikasi Dosis Interaksi Obat Efek Samping 

Paracetamol 

oral  

Antipiretik  Menurunkan demam dan untuk 

mengurangi rasa nyeri yang muncul 

ketika mengalami demam. (Mims) 

 < 75 mg/kg BB/ hari 

dengan dosis 

maksimum 4 g/hari 

(Kemenkes 2021) 

 Penggunaan paracetamol 

dalam jangka waktu yang 

lama dapat meningkatkan 

efek antikoagulan warfarin 

dan kumarin, sehingga dapat 

meningkatkan resiko 

perdarahan. 

 Terjadi pengurangan tingkat 

penyerapan dengan 

colestyramine  

 Peningkatan penyerapan 

dengan metoklopramid dan 

domperidon 

 Peningkatan risiko asidosis 

metabolic kesenjangan anion 

yang tinggi dengan 

flukoksasilin (Mims & 

drugs.com) 

 

 Tinja berdarah dan berwarna hitam  

 Urin keruh atau berdarah 

 Demam atau menggigil (tidak terjadi pada saat 

perwatan dan tidak disebabkan oleh kondisi yang 

sedang dirawat) 

 Nyeri punggung bawah atau samping  

 Bitnik-bintik merah pada kulit, gatal-gatal, dan sakit 

tenggorokan  

 Luka, bisul, atau bitnik putih di bibir dan di mulut 

 Mata dan kulit berwarna kuning  

 Penurunan jumlah urin secara tiba-tiba, perdarahan 

atau memar dan kelelahan. (Mims & drugs.com) 
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Ringer lactate Kristaloid   Untuk pasien yang mengalami 

Perembesan plasma dan dehidrasi 

(Mims) 

 Dimulai dengan 

tetesan 5 – 7 

ml/kg/jam selama 1-

2 jam. 

 Kemudian dikurangi 

menjadi 3 – 5 

ml/kg/jam untuk 2 -4 

jam 

 Jika kondisi pasien 

belum membaik 

tetesan diturunkan 

menjadi 2 – 3 

ml/kg/jam selama 2-

4 jam 

 Hal ini dilakukan 

berdasarkan respons 

klinis, terjadi 

pengurangan tetesan 

infus dikarenakan 

respon klinis pasien 

sudah membaik dari 

sebelumnya.   

(Kemenkes 2021) 

 penggunaan yang 

berkepanjangan dapat 

menyebabkan trombosit 

vena atau flebitis meluas dari 

tempat penyuntikan, 

ekstravasasi, dan 

hypervolemia (Mims) 

 

 Dapat terjadi demam, infeksi, dan alergi di tempat 

penyuntikan  Mims) 
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Assering  Elektrolit  Untuk mengatasi asidosis akibat 

dehidrasi dan kehilangan ion 

alkali dalam tubuh. Biasanya 

digunakan pada pasien sindrom 

syok dengue derajat III (Mims) 

 Dimulai dengan 

tetesan 5 – 7 

ml/kg/jam selama 1-

2 jam. 

 Kemudian dikurangi 

menjadi 3 – 5 

ml/kg/jam untuk 2 -4 

jam 

 Jika kondisi pasien 

belum membaik 

tetesan diturunkan 

menjadi 2 – 3 

ml/kg/jam selama 2-

4 jam 

 Hal ini dilakukan 

berdasarkan respons 

klinis, terjadi 

pengurangan tetesan 

infus dikarenakan 

respon klinis pasien 

sudah membaik dari 

sebelumnya.  

(Kemenkes 2021) 

 Berinteraksi dengan obat 

golongan kortikosteroid 

atau kortikotropin. (Mims) 

 Pasien dapat mengalami demam, infeksi, nekrosis, 

trombosit vena atau flebitis jar pada tempat suntikan 

dan hypervolemia. (Mims) 
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D5 ½ Ns  Elektrolit  Pengganti cairan dan kalori dalam 

tubuh (Mims) 

 Dimulai dengan 

tetesan 5 – 7 

ml/kg/jam selama 1-

2 jam. 

 Kemudian dikurangi 

menjadi 3 – 5 

ml/kg/jam untuk 2 -4 

jam 

 Jika kondisi pasien 

belum membaik 

tetesan diturunkan 

menjadi 2 – 3 

ml/kg/jam selama 2-

4 jam 

 Hal ini dilakukan 

berdasarkan respons 

klinis, terjadi 

pengurangan tetesan 

infus dikarenakan 

respon klinis pasien 

sudah membaik dari 

sebelumnya.  

(Kemenkes 2021) 

 Berinteraksi dengan obat 

golongan kortikosteroid 

atau kortikotropin, vit B 

Kompleks (Mims) 

 Demam, infeksi atau jarnekrosis pada tempat 

suntikan,thrombosis vena atau fletbitis di lokasi 

suntikan hypernatremia (Mims) 
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D5 ¼ Ns Elektrolit   Pengganti cairan dan kalori dalam 

tubuh (Mims) 

 Dimulai dengan 

tetesan 5 – 7 

ml/kg/jam selama 1-

2 jam. 

 Kemudian dikurangi 

menjadi 3 – 5 

ml/kg/jam untuk 2 -4 

jam 

 Jika kondisi pasien 

belum membaik 

tetesan diturunkan 

menjadi 2 – 3 

ml/kg/jam selama 2-

4 jam 

 Hal ini dilakukan 

berdasarkan respons 

klinis, terjadi 

pengurangan tetesan 

infus dikarenakan 

respon klinis pasien 

sudah membaik dari 

sebelumnya.  

( Kemenkes 2021 ) 

 Berinteraksi dengan obat 

golongan kortikosteroid 

atau kortikotropin, vit B 

Kompleks (Mims) 

 Demam, infeksi atau jar nekrosis pada tempat 

suntikan,thrombosis vena atau fletbitis di lokasi 

suntikan hypernatremia (Mims) 
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KAEN 3B Elektrolit  Sebagai pengganti cairan, 

memelihara cairan dan elketrolit 

dalam tubuh (Mims) 

 Dimulai dengan 

tetesan 5 – 7 

ml/kg/jam selama 1-

2 jam. 

 Kemudian dikurangi 

menjadi 3 – 5 

ml/kg/jam untuk 2 -4 

jam 

 Jika kondisi pasien 

belum membaik 

tetesan diturunkan 

menjadi 2 – 3 

ml/kg/jam selama 2-

4 jam 

 Hal ini dilakukan 

berdasarkan respons 

klinis, terjadi 

pengurangan tetesan 

infus dikarenakan 

respon klinis pasien 

sudah membaik dari 

sebelumnya.  

( Kemenkes 2021 ) 

 Berinteraksi dengan 

kalsium (Ca) 

(Mims) 

 Alkalosis; edema otak, paru, & perifer; intoksikasi air 

& hiperkalemia, tromboflebitis (Mims) 

 

 


